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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia memiliki iklim yang tropis sehingga tanahnya menjadi subur
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, dalam bidang pertanian
penggunaan pestisida sering tak terhindarkan (Putri, 2018). Petani yang banyak
menggunakan berbagai pestisida adalah petani sayuran, tanaman pangan, dan
tanaman holtikultura buah-buahan (Rahmawati dan Martiana, 2014).

Pestisida merupakan bahan pertanian bersifat toksik yang dampak buruk
terhadap kesehatan masyarakat (Putri, 2018). Hati merupakan target organ
pestisida. Akumulasi pajanan pestisida yang masuk tidak dapat di uraikan serta di
sekresikan dan tersimpan dalam bentuk hati akan menyebabkan gangguan organel
hati sehingga mengakibatkan kerusakan parenkim hati sehingga sel tersebut
keluar dan menyebabkan konsentrasi enzim dalam darah akan meningkat (Putri,
2018).

Salah satu pemeriksaan penunjang laboratorium untuk fungsi hati adalah
pemeriksaan Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT) dan Serum Glutamic
Oxsaloasetic Transminase (SGOT). Pemeriksaan Serum Glutanic Pyruvic
Transminase (SGPT) dapat dijadikan indikator yang spesifik dibandingkan
dengan pemeriksaan Serum Glutamic Oxsaloasetic Transminase (SGOT), karena
enzim SGPT lebih banyak terdapat di dalam organ hati, sedangkan SGOT lebih
banyak terdapat dalam jaringan organ jantung, otot dan ginjal sehingga penelitian
ini lebih terfokus pada pemeriksaan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase

(SGPT) (Sidi, 2018).



Untuk melindungi para petani bawang merah dari paparan pestisida, perlu
adanya penggunaan APD yang benar seperti masker saat penyemprotan dan
pemakaian pestisida sesuai dengan anjuran yang tertera pada label. Hal ini untuk
mengurangi paparan pestisida sehingga tidak terhirup dan tertelan agar tidak
masuk ke dalam organ hati yang memicu meningkatnya enzim SGPT dalam darah.

B
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut yang telah diuraikan diatas sehingga
peneliti merujuk pada perumusan masalah bagaimana gambaran kadar serum
glutamic pyruvic transminase (SGPT) pada petani bawang merah yang terpapar
pestisida?

[31»
1.3 Tujuan Penelitian

Dapat memberikan gambaran mengenai kadar serum glutamic pyruvic

transaminase (SGPT) pada petani bawang merah yang terpapar pestisida.

[2]»
1.4 Manfaat Penelitian
2» .
1.4.1 Manfaat teoritis
Menyajikan informasi yang terkait dengan dampak bahaya paparan pestisida
pada peningkatan kadar SGPT, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu

pengetahuan dan referensi tambahan.
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[21]»

]
1.4.2 Manfaat praktis
[4]¥
1. Bagi Petani
Diharapkan petani dapat mengubah perilaku tentang bahaya paparan
pestisida dengan menerapkan penggunaan APD yang benar dan dosis yang sesuai
dengan penggunaan pestisida yang dianjurkan.
(121>
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Dapat memberikan penyuluhan kesehatan kepada berbagai pihak menggenai
risiko adanya peningkatan kadar SGPT pada petani yang terpapar pestisida.
[8]»>
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk peneliti selanjutnya sebagai referensi

. L o
dan acuan awal peneliti tentang paparan pestisida.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hati

2.1.1 Pengertian Hati

Surfaces and Bed of Liver
Anterior View

......

e 2l
rad e

o .
sy

Gambar 2.1 Makroskopis Hati Manusia pada bagian atas (Putri, 2018)

Hati merupakan organ yang memiliki berat 1200-1500 gram, letaknya di
Abdomen kuadran kanan atas dan menyatu dalam saluran bilier dan kandung
empedu sehingga hati menerima peredaran darah dari sirkulasi sistemik melalui
arteri hepatika kemudian menampungnya dalam aliran darah dari sistem porta
yang mengandung zat makanan yang diabsorbsi usus (Putri, 2018).
2.1.2 Struktur Hati
Adapun komponen dari struktur hati antara lain:
a. Stroma
b. Lobulus hati
c. Hepatosit
2.1.3 Fungsi Hati

Hati adalah organ yang bertugas dalam proses metabolik tubuh (Putri, 2018).

Fungsi hati antara lain:



[28]» . .
a. Metabolisme karbohidrat

Hati digunakan sebagai tempat menyimpan glikogen dalam jumlah besar,
mengkonversi fruktosa, galaktosa menjadi glukosa, glukoneogenesis, dan
membentuk senyawa kimia yang penting dari hasil perantara metabolisme
karbohidrat (Putri, 2018).
b[.zle/igtabolisme lemak

Hati berfungsi mengoksidasi asam lemak dalam menyuplai energi bagi
fungsi tubuh yang lain, membentuk sebagian besar kolesterol, fosfolipid dan
lipoprotein, membentuk lemak dari protein dan karbohidrat (Putri, 2018).

c[. 2I\Ej[]ezabolisme protein

Hati berfungsi dalam deaminasi asam amino, pembentukan ureum untuk
mengeluarkan amonia dari tubuh, pembentukan protein plasma, dan interkonversi
asam amino (Sidi, 2018).

d. Penimbun Vitamin dan mineral
e. Detoksifikasi

Fungsi detoksifikasi diperankan oleh enzim-enzim di hati dalam mengubah
zat-zat yang tidak berbahaya untuk diekskresikan oleh ginjal (Sidi, 2018)

2.1.4 Penilaian Tes Fungsi Hati

Berdasarkan penilaian tes fungsi hati dibagi menjadi 4 jenis penilaian yang
digunakan sebagai indikator kerusakan hati, antara lain:
1. Berdasarkan Fungsi Sintesis
a. Albumin
b. Globulin

c. Elektroforesis Protein
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d. Masa Protrombin (PT)
e. Cholinesterase (CHE)
2. Berdasarkan Fungsi Ekskresi
a. Bilirubin
b. Asam Empedu
3. Berdasarkan Fungsi Detoksifikasi Ammonia

Hati berperan dalam detoksifikasi ammonia menjadi urea. Jika terjadi
gangguan fungsi detoksifikasi oleh sel hati maka kadar ammonia akan meningkat
sehingga menyebabkan gangguan kesadaran disebut ensefalopati atau koma
hepatikum (Sidi, 2018).
4. Berdasarkan Aktivitas Enzim
a. Enzim Transaminase

Salah satu pemeriksaan penunjang laboratorium untuk fungsi hati adalah
pemeriksaan Serum Glutamic Pyruvic transminase (SGPT) dan Serum Glutamic
Oxsaloasetic transminase (SGOT). Pemeriksaan Serum Glutamic Pyruvic
transminase (SGPT) dapat digunakan sebagai indikator yang spesifik
dibandingkan dengan pemeriksaan Serum Glutamic Oxsaloasetic transminase
(SGOT), karena enzim SGPT lebih banyak terdapat di dalam organ hati,
sedangkan SGOT lebih banyak terdapat dalam jaringan organ terumata jantung,
otot dan ginjal (Sidi, 2018).
b. Alkaline Phosfatase (ALP) dan Gamma Glutamyltransferase (GGT)
2.2 Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)

2.2.1 Pengertian Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)



Kadar normal Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT) pada pria 40
w1 dan wanita 35 pl. Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT) di
ukur menggunakan alat Fotometer dengan metode optimasi kinetik rekomendasi
IFCC (Kurniawan Fajar Bakti, 2015). Faktor yang mempengaruhi pemeriksaan
Serum Glutamic Pyruvat Transimigrasi (SGPT) di laboratorium adalah hemolisis
spesimen yang menyebabkan hasil palsu, aspirin dapat menyebabkan penurunan
atau peningkatan ALT (Kee, 2014).

Enzim yang banyak terlibat dalam proses glukogenesis adalah enzim SGPT
yang terdapat dalam sitosol hati. Ketika sel hati mengalami kerusakan maka
enzim yang meningkat adalah enzim SGPT. Perubahan permeabilitas membran
merupakan awal dari kerusakan hati yang kemudian diikuti oleh kematian sel.
Pada gangguan fungsi hati tingkat rendah pemeriksaan SGPT sangat cocok
digunakan (Kirana, 2018).

2.2.2 Metabolisme

Enzim ALT (alanin aminotranferase) merupakan enzim yang di produksi
oleh organ hati yang terdapat pada mitokondria, serta memiliki peranan penting
dalam mengirimkan karbon dan nitrogen dari otot ke hati. Dalam otot rangka,
piruvat ditransmisi menjadi alanin sehingga terjadi penambahan rute transport
nitrogen dari otot ke hati. Pada kerusakan hati akut, peningkatan ALT lebih besar
dari AST sehingga digunakan sebagai indikator untuk melihat kerusakan sel.
Selain itu, ALT juga lebih sensitif dan spesifik dalam mendeteksi penyakit hati
sebab banyak ditemukan di sitosol yang berfungsidalam mengkatalis pemindahan
amino dari alanin ke a-ketoglutarat (Kendran, et al., 2017).

2.2.3 Metode Pemeriksaan SGPT
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pemeriksaan SGPT dengan menggunakan metode kinetik-IFCC
2.2.4 Kondisi yang Meningkatkan SGPT
Kondisi yang dapat meningkatkan SGPT yaitu :
a. Peningkatan SGPT 20 kali normal : hepatitis vital akut, nekrosis hati
(toksisitas obat atau kimia).
b. Peningkatan 3-10 kali normal : infeksi mononuklear, hepatitis kronis aktif,
sumbatan empedu ekstra hepatik (SGOT SGPT).
c. Peningkatan 1-3 kali normal : pankreatitis, perlemakan hati, sirosis biliaris
(Putri, 2018).
2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Serum Glutamic Pyruvic
Transminase (SGPT)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli faktor yang
mempengaruhi kadar serum glutamic pyruvic transminase (SGPT), yaitu :
a. Istirahat tidur
b. Kelelahan
c. Konsumsi obat-obatan
Mengkonsumsi obat-obatan tertentu dapat meningkatkan kadar SGPT
1) Isoniasid, merupakan jenis obat antibiotik untuk penyakit TBC
2) Metildopa, merupakan jenis obat anti hipertensid.
3) Fenitoin dan Asam Valproat, merupakan jenis obat yang biasa digunakan
sebagai obat anti epilepsi atau ayan.
4) Parasetamol (Rosida, 2016).
2.3 Petani

2.3.1 Pengertian petani
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Untuk meningkatkan hasil pertanian yang optimal, dalam paket intensifikasi
pertanian diterapkan berbagai teknologi dengan penggunaan agrokimia.
Penggunaan agrokimia diperkenalkan secara besar-besaran menggantikan
teknologi lama baik dalam hal pengendalian hama maupun pemupukan tanaman.
Salah satu pola penggunaan agrokimia yang digunakan adalah pestisida
(Rahmawati, 2014)

2.3.2 Penggolongan Petani
Menurut  Sastraatmaja(2010), berdasarkan kepemilikan tanah, petani
dibedakan menjadi beberapa kelompok yaitu:
1. Petani buruh/ buruh tani, adalah petani yang tidak memiliki lahan sawah.
2. Petani gurem, adalah petani yang memiliki lahan sawah 0,1 s/d 0.50 hektar.
3. Petani kecil, adalah petani yang memiliki lahan sawah 0,51 s/d 1 hektar.

4. Petani besar, adalah petani yang memiliki lahan sawah 1 hektar.

2.4 Pestisida

2.4.1 Jenis Pestisida

Berdasarkan jenisnya pestisida dibagi menjadi:

1. Insektisida (pembasmi serangga)

2. Herbisida (pembasmi tanaman)

3. Fungisida (menghambat pertumbuhan jamur)

4. Bakterisida (pembunuh bakteri)

5. Nematisida (pemusnah cacing)

6. Akarisida/mitisida (membunuh tungau, laba-laba dan caplak)

7. Rodentisida (pembasmi hewan pengerat)
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8. Moluskisida (Pembasmi moluska) (Damayanti, 2016).
2.4.2 Golongan Pestisida
Menurut Rosida (2016) berdasarkan struktur kimianya pestisida
digolongakan menjadi :
1. Oraganofosfat
2. Organoklorin
Organoklorin yang sering disebut Dichloro-diphenyltrichloroethan
(DDT) merupakan pestisida yang berpengaruh pada neurotoksin dan
otak.
3. Karbamat
2.4.4 Toksisitas
Toksisitas merupakan suatu potensi yang dihasilkan oleh pestisida
dalam menimbulkan kematian langsung terhadap hewan tingkat tinggi
maupun Manusia.
1. Toksisitas Akut
Toksisitas Akut adalah daya racun yang hasilkan saat pemaparan
dosis tunggal/ganda pada waktu < 24 jam yang memiliki indikator
racun utama LD 50 lewat dermal atau oral.
2. Toksisitas kronik
Toksisitas kronik merupakan daya racun yang dihasilkan akibat
pemaparan pestisida yang dilakukan secara berulang sehingga
menyebabkan 50% binatang uji rentang hidup

3. Toksisitas Subkronik
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Toksisitas subkronik adalah daya racun yang dihasilkan melalui
LC 50 Inhalasi dengan waktu yang relatif lebih pendek sehingga
menyebabkan 10% binatang uji rentang hidup.
2.4.5 Formulasi Pestisida
Formulasi pestisida adalah suatu komposisi yang digunakan untuk
menyusun komponen pestisida sehingga lebih efektif. Berdasarkan
jenisnya formulasi pestisida dibedakan menjadi:
a. Formulasi Padat

1. Wettabel powder (WP)

2. Soluble Powder (SP)

3. Butiran

4. Soluble Granule (SG)

5. Tepung Hembus

b. Formulasi Cair

1. EC

2. WCS

3. Aqueous Solution (AS)

4. Soluble Liquid (SL)

Dalam penulisan kode formulasi berdasarkan nama dagangnya ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

a. Bahan aktif pada formulasi padat ditulis dalam bentuk angka

dibelakang nama dagang..
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b. Formulasi cair ditulis dibelakang nama dagang dalam bentuk
angka menunjukkan jumlah miligram bahan aktif yntuk setiap
liternya.

c. Penulisan lebih dari satu bahan aktif lebih dipisahkan dengan
garis miring.

2.4.6 Faktor keracunan
1. Usia
2. Jenis Kelamin
3. Kebiasaan
4. Kondisi Fisik
5. Tingkat Prndidikan
6. Dosis racun (Ali, 2014).
2.4.7 Dampak Penggunaan Pestisida
Pestisida merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk
meracuni organisme pengganggu tanaman (OPT) sehingga penggunaan
pestisida dalam bidang pertanian menimbulkan dampak negatif sebagai
berikut :
a. Dampak bagi keselamatan
b. Dampak bagi konsumen
c. Dampak bagi lingkungan, dibagi menjadi 2 kategori yaitu :
1) Lingkungan Umum
a) Menyebabkan pencemaran air, udara dan tanah.

b) Terbunuhnya organisme non target secara langsung
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c¢) Terakumulasinya pestisida dalam tubuh oraganisme melalui
rantai makanan.
2) Ligkungan pertanian
a) Menyebabkan OPT menjdi leb ih resisten
b) Meningkatkan populasi hama dan terbunuhnya musuh alami
hama.
c¢) Fitotoksik (meracuni tanaman).
d. Dampak bagi Sosial Ekonomi
1) Menyebabkan peningkatan biaya produksi
2) Menimbulkan hambatan perdagangan akibat residu pestisida
terhadap bahan ekspor yang meningkat.
2.4.8 Keracunan Pestisida
1. Jalur masuk pestisida ke dalam tubuh dibedakan menjadi 2, yaitu :
a. Kulit yang terkontaminasi pestiisda( Absorbsi Kulit)
b. Inhalasi (Terhirup lewat hidung)

Butiran pestisida yang disemprotkan oleh petani akan
terhirup oleh hidung sehingga menyebabkan selaput lendir dan
kerongkongan menjadi iritasi sedangkan partikel yang masuk ke
paru akan mengganggu organ paru.

2. Mekanisme terjadinya keracunan akibat paparan Pestisida
Adapun jenis racun berdassarkan target organnya, meliputi :
a. Racun Kronis (bersifat neuro toksik)

b. Racun akut
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Reaksi racun terjdi setelah mengaplikasikan pestisida.
Berdasarkan efeknya, terdapat dua macam efek yang disebabkan
oleh racun akut yakni efek lokal (iritasi mata, hidung, tenggorokan

dan kulit) dan sistemik (terganggunya Syaraf otot)
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2.6 Pengaruh Pestisida Terhadap Organ Hati
2.6.1 Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan Fungsi Hati
Masa kerja berpengaruh pada gangguan fungsi hati karena semakin lama

petani menyemprot dan semakin lama kontak dengan pestisida maka dapat
menyebabkan pestisida terakumulasi dalam tubuh. Akumulasi pestisida yang
terlalu banyak menyebabkan gangguan pada organ-organ dalam tubuh, salah
satunya hati sehingga pestisida akan merusak membran plasma sehingga enzim
yang berada di sitosol akan masuk ke peredaran darah diakibatgkan perbedaan
permeabilitas membran sel sehingga kadar enzim aminotransferase dalam darah
akan meningkat (Sidi, 2018).
2.6.2 Hubungan Jumlah Pestisida dengan Gangguan Fungsi Hati

Pestisida yang sering digunakan merupakan insektisida dan fungisida
golongan organofosfat dan karbamat yang akan mengikat asetilkolinestrase
(AchE) menjadi inaktif sehingga terjadi akumulasi asetilkolin yang akan
menyebabkan penumpukan beragam jenis pestisida dalam tubuh sesuai dengan
jumlah paparan tersebut. Pencampuran pestisida tidak dianjurkan bila
pencampuran memiliki efek buruk, dikhawatirkan akan menimbulkan resistensi
silang, dan pencampuran dapat membahayakan keselamatan petani (Damayanti et

23
al., 2016)
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

| Petani |

Pestisida

Penggunaan dosis berlebih | | Tanpa Menggunakan APD

Terpapar Pestisida (Organofosfat,
Organoklorin, dan karbamat)

Kerusakan Organ

Ginjal

Paru
' (Saluran Kencing) !

i (sistem pernafasan)

Faktor lain: i

1. Istirahat Tidur

: N
i 2. Kelelahan ' ,

3. Konsumsi
Obat-Obatan

(ALP) i (GGT) 5

. 1

Serum Glutamic Transminase i Serum Glutamic Oxaloacetate |

| |

(SGPT) | (SGOT) :

| N, H
Tinggi Normal

Keterangan :

Ditelit ]
Tidak diteliti T |
e J

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual gambaran kadar SGPT petani bawang merah yang
terpapar pestisida
22
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Penggunaan pestisida di sektor pertanian merupakan hal yang sudah
menjadi prioritas dalam meningkatkan hasil panen karena serangan hama itu
sendiri yang membuat para petani menggunakan berbagai macam jenis pestisida
seperti organofosfat, hidroklorin dan karbamat dengan menggunakan dosis yang
berlebihan, tanpa menggunakan APD (alat pelindung diri) sehingga membuat
mereka terpapar pestisida dan akan menimbulkan kerusakan organ seperti, organ
Paru (sistem pernafasan), sistem syaraf, hati, darah (sumsum tulang) dan ginjal
(saluran kencing). Pestisida dapat masuk ke dalam organ- organ tersebut melalui
oral, kulit dan inhalasi. Adapun pemeriksaan tes fungsi hati berdasarkan enzim
antara lain : enzim transminase yang terdiri dari SGPT dan SGOT, enzim alkaline

vilg
phosfatase (ALP) dan Gamma Glutamyltransferase (GGT).
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BAB 4
METODE PENELITIAN

[2]»
4.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dalam memperoleh gambaran suatu
kadar SGPT pada petani bawang merah yang terpapar pestisida dengan
melakukan pemeriksaan laboratorium yang memakai metode IFFC Kinetik
enzimatic.
B> o,
4.2 Waktu dan tempat penelitian
[52]»
4.2.1 Waktu penelitian
Penelitian dimulai dari penyusunan proposal hingga akhir yang diawali pada
bulan Mei - Agustus 2019.
[3]»
4.2.2 Tempat penelitian
dilakukan di jalan klotok desa sidokare kecamatan rejoso kabupaten nganjuk
yang bertempat di rumah kepala bagian tata usaha desa sidokare dan pemeriksaan
kadar SGPT dilakukan di Laboratorium Klinik Amalia Syifa Nganjuk.
[20]»
4.3 Populasi, sampel dan sampling
31> .
4.3.1 Populasi
Populasi merupakan seluruh petani bawang merah yang terpapar pestisida
di jalan klotok desa sidokare kacamatan rejoso yang telah sesuai syarat kriteria

sampel
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4.3.2 Sampling
Sampling adalah suatu kegiatan untuk memilah dan menilih sampel dari
populasi. Teknik sampling menggunakan Purposive sampling yaitu kegiatan
untuk memilih suatu subjek menurut sifat dan karakteristik tertentu yang
dianggap memiliki hubungan terhadap populasi yang sudah di ketahui
sebelumnya (Notoadmodjo, 2010).
a. Kriteria inklusi merupakan kriteria umum subjek suatu penelitian dalam
populasi sebagai berikut :
1. Bersedia untuk menjadi responden
2. berusia < 50 tahun
3. lama terpapar pestisida 4-5 tahun
b. Kriteria eksklusi yaitu suatu keadaan dimana mengakibatkan subjek yang
telah memenuhi kriteria inklusi tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian.
Adapun kreteria tersebut antara lain:
1. memiliki riwayat penyakit hati
2. dipengaruhi faktor yang mempengaruhi kadar serum glutamic pyruvic
transminase (SGPT), sepertii mengkonsumsi obat (Isoniasid,
Parasetamol, Fenitoin dan Valproat), Aktivitas fisik dan waktu istirahat.

4.3.3 Sampel
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[2]»

4.4 Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan suatu langkah-langkah yang akan dilakukan

dalam penelitian (Hidayat, 2010).

Penvusunan Proposal

!

Identifikasi Masalah

Desain Penelitian
Deskriptif
|
v

Populasi
Seluruh petani bawang merah yang terpapar pestisida di jalan klotok desa
Sidokare Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 48
|

v

Sampling
Purposive sampling

Sampel
Petani bawang merah yang terpapar pestisida di jalan klotok Desa Sidokare Kecamatan
Rejoso Kabupaten Nganjuk yang sesuai dengan kriteria

v

[ Pengumpulan Data ]

v

Pengolahan dan Analisa Data
Editing, Coding, Tabulating

'

Penyajian Data

:

Penyusunan Laporan Akhir

4. #{‘E\bﬁfﬁg&%}%ﬁﬁﬁﬂa tentang Gambaran Kadar SGPT pada petani bawang merah yang

ternanar nestisida
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[34]»

4.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

4.5.1 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu obyek yang memiliki suatu keterkaitan dalam

[13]»
penelitian (Sugiyono, 2015). Variabel penelitian ini adalah kadar SGPT

(15
4.5.2 Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah suatu definisi variabel yang diteiliti secara

operasional dalam penelitian (Masturoh dan T. Nauri, 2018). Adapun definisi

operasional Variabel sebagai berikut:

[13]>
Tabel 4.1 Definisi Operasional

Variabel  Definisi Parameter ~ Alat Ukur  Skala Keterangan
Operasional
Kadar Kosentrasi SGPT Fotometer =~ Nominal Laki laki
SGPT enzime Normal
pada transminase Lembar <40 U/L
petani dalam
bawang mengkatalis Observasi Tinggi
yang pemindahan 40 U/L
terpapar asam amino
pestisida  dari  alanin Wanita
ke a- Normal
ketoglutarat <35U/L
pada hati
petani Tinggi
bawang yang 35 U/L
terpapar
pestisida (Diagnostic
Systems,
2019)
[21»

4.6 Instrumen Penelitian dan Prosedur Penelitian

[25]»

4.6.1 Instrumen Penelitian

a. Alat

1. Spuit
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2. Tourniquet

3. Mikropipet

4. tip biru dan kuning
5. Tabung Serologi
6. Rak

7. Spektrofotometer
8. centrifuge

b. Bahan

1. Serum Darah Vena

c. Reagensia SGPT

l.reagen1: TRIS pH7.15 0,2 mmol/L
L-Alanine 700 mmol/L
LDH(Lactace dehydrogenase) >2300 mmol/L

2. reagen 2 : 2-Oxoglutarate 85 mmol/L
NADH 1 mmol/L.

Pyridoxal-5-Phosphate FS

Buffer pH 9.6 100 mmol/L
Pyridoxal-5-phosphate 13mmol/L
4.6.2 Alur Pemeriksaan

1. Pemisahan serum
a) Menyiapkan tabung centrifuge
b) Mengalirkan darah melalui dinding tabung. Dilanjut dengan mendiamkan

selama beberapa menit lalu dimasukkan dalam centrifuge dan diputar
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¢) Mengeluarkan tabung dari alat centrifuge, kemudian cairan yang terdapat atas
digunakan sebagai sampel pemeriksaan.

3. Prosedur Pemeriksaan SGPT

a. Persiapan alat

b. Membuat monoreagen ( R1 400 ul ditambah R2 100 ul)

c. menyalakan alat fotometer dan memilih menu pemeriksaan SGPT kemudian
mengatur panjang gelombang 340 nm

d. Memipet reagen SGPT sebanyak 500 pL dan menambah 50 puL serum
kemudian di campur hingga homogen.

e. Membaca kadar SGPT

Nilai rujukan :
a. Normal laki-laki : <40 U/L

b. Normal perempuan : <35 U/L

4[.77]>Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
4.7[.115 J:l"eknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu kegiatan atau cara yang dilakukan untuk
menyajikan sebuah data sebagai hasil dari kesimpulan suatu penelitian
(Notoatmodjo, 2010) . Adapun tahapan tersebut antara lain:
a. Editing
b. Coding
1. Responden
Responden no.1 R1

Responden no. 2 R2

29


http://www.plagscan.com/highlight?doc=127001697&source=7&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=127001697&source=15&cite=5&hl=textonly#5

Responden no.3 Rn

(21> .
. Jenis Kelamin

Perempuan p
Laki-laki L

. Umur
42-44 tahun Ul
45-47 tahun U2
48-50 tahun u3

. Lama terpapar pestisida
1-5 tahun Ld1l
5 tahun Ld2

. Riwayat penyakit gangguan fungsi hati
Iya Y
Tidak T

. Menggunakan Alat pelindung diri
Iya Y
Tidak T

. Mengkonsumsi Obat (Isoniasid, Parasetamol, Fenitoin dan Asam Valproat)
Iya Y
Tidak T

. Frekuensi Penyemprotan
Tiap Hari Fpl

3 kali dalam seminggu Fp2

. Waktu Istirahat 7 jam
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Iya Y

Tidak T
10. Aktivitas fisik 9 jam

Iya Y

Tidak T

11. Data khusus

Kadar SGPT serum

Laki-laki 40 U/L N
Laki-laki 40 U/L T
Perempuan 35 U/L N
Perempuan 35 U/L T

a. Tabulating

s>
4.7.2 Analisa data

P:{—Vx100%

Keterangan :
81>
= Persentase
f = Frekuensi Sampel yang Memiliki kadar SGPT lebih dari normal
N = Jumlah sampel yang di teliti

Setelah dilakukan perhitungan kemudian dilakukan penafsiran dengan

kriteria sebagai berikut:

100% : Seluruh responden
76-99% : Hampir deluruh responden
51-75% [:2]§ebagian besar responden
50% : Setengah responden
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[2]»

26-49% Hampir setengah responden
2>
1-25% : Sebagian kecil responden
2>
0% [ ]l“idak ada satupun responden
18]»

4[.8]Etika Penelitian

Etika penelitian adalah pedoman etika yang berlaku untuk setiap kegiatan
penelitian yang melibatkan antara pihak peneliti dengan pihak yang diteliti dan
juga masyarakat yang akan mendapatkan dampak dari hasil penelitian tersebut
(Notoatmodjo, 2010)[.91]{:11 yang perlu diperhatikan dalam etika penelitian :
1. Lembar persetujuan
2. Anonymity

[161» .
3. kerahasiaan
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5[.31]>Hasi1 Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus 2019 yang
bertempat di jalan klotok desa sidokare kecamatan rejoso yang bertempat dirumah
bapak bayan sebagai media untuk mengumpulkan responden sehingga didapatkan
data umum dan data khusus dari petani bawang merah yang terpapar pestisida.
mAbdapun data umum tersebut meliputi jenis kelamin, usia, lama terpapar pestisida,
penggunaan APD dan frekuensi penyemprotan sedangkan data khususnya berupa

kadar SGPT yang didapatkan dengan pemeriksaan Laboratorium di klinik Amalia

Syifa Nganjuk dengan menggunakan metode IFFC Kinetik enzimatic.

5.1.1 Data Umum
7w
A. Jenis Kelamin

2»
Tabel 5.1 Karakteristik berdasarkan jenis kelamin petani bawang merah Yang terpapar pestisida di
Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

No. Jenis kelamin Jumlah orang Persentase (%)
1 Laki-laki 12 70,6 %
2 Perempuan 5 29,4 %
Jumlah 17 100%

(Sumber : Data Primer , 2019)

Pada Tabel 5.1 menyatakan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki.

B. Usia

2P
Tabel 5.2 Karakteristik berdasarkan usia petani bawang merah yang terpapar pestisida di
Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

[ElLd

No. Usia Jumlah orang Persentase (%)
1 42-44tahun 1 5.9 %
45-47tahun 8 47,05 %
3 48-50 tahun 8 47,05 %
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. Jumlah 17 100%
(Sumber : Data Primer, 2019)

Tabel 5.2 menyatakan bahwa responden yang berusia 45- 47 tahun
(47,05%) dan usia 48-50 tahun (47,05%).
C. Lama terpapar Pestisida

2>
Tabel 5.3 Karakteristik berdasarkan lama terpapar pestisida petani bawang merah di
Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

No. Lama Terpapar pestisida Jumlah orang Persentase (%)
1-5 tahun 8 47,1%
2 5 tahun 9 52,9%
Jumlah 17 100%

(Sumber : Data Primer , 2019)

31>
Pada Tabel 5.3 menyatakan bahwa sebagian besar responden yang terpapar
pestisida lebih dari 5 tahun sebesar 52,9 %.

D. Penggunaan APD

3>
Tabel 5.4 karakteristik berdasarkan Penggunaan APD petani bawang merah di Jalan
Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

[Elid

No. Penggunaan APD Jumlah orang Persentase (%)
Iya 11 64,7 %
2 Tidak 6 35,3%
Jumlah 17 100%

(Sumber : Data Primer , 2019)

421>
Dari Tabel 5.4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memakai
APD sebesar 64,5 %.

E. Frekuensi Penyemprotan

Tabel 5.5 karakteristik berdasarkan Frekuensi Penyemprotan petani bawang merah di
Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

No. Frekuensi Penyemprotan Jumlah orang Persentase (%)
Tiap hari 9 52,9%
2 3 kali dalam seminggu 8 47,1%

Jumlah 17 100%

[647>
(Sumber : Data Primer , 2019)
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B>
Berdasarkan Tabel 5.5 menyatakan bahwa sebagian besar responden yang
memiliki frekuensi Penyemprotan setiap hari sebesar 52,9 %.

[491»

5.1.2 Data Khusus

Tabel 5.6 Karakteristik berdasarkan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)
petani bawang merah yang terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare
Rejoso Nganjuk pada bulan Agustus 2019

No. Kadar SGPT Jumlah orang Persentase (%)
Normal 8 47%
2 Abnormal 9 53%
Jumlah 17 100%

(Sumber: Data Primer, 2019)

[71»
Dari Tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang

memiliki kadar SGPT diatas normal (abnormal) sebesar 53% .
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21>
5.1.3 Tabulasi Silang

Tabulasi silang hasil distribusi frekuensi data umum terhadap data khusus
pada petani bawang merah yang terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare

Rejoso Nganjuk adalah sebagai berikut :

[42p . .
A. jenis kelamin
2>
Tabel 5.7 Tabulasi silang berdasarkan jenis kelamin petani bawang merah yang

terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada
bulan Agustus 2019 .

Kategori Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)

No[.2]> Jenis Kelamin Normal Abnormal Jumlah
n (%) n (%) n (%)
Laki-laki 5(29,4%) 7(41,2%) 12(70,6%)
2 Perempuan 3(17,6%) 2(11,8%) 5(29,4%)
Jumlah 8(47%) 9(53%) 17(100%)

(Sumber : Data Primer, 2019)

2>

Dari Tabel 5.7 didapatkan data bahwa sebagian besar responden petani
bawang merah yang terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk memiliki kadar SGPT tinggi adalah

Laki-laki (41,2%) dan perempuan (11,8%).

B. Usia

2P
Tabel 5.8 Tabulasi silang berdasarkan Usia petani bawang merah yang terpapar
pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan
Agustus 2019

Kategori Kadar Serum Glutamic PyruvicTransminase (SGPT)

No. Usia Normal Abnormal Jumlah
n (%) n (%) n (%)
42-44 tahun 0(%) 1(5,9%) 1(5,9%)
45-47 tahun 5(29,4%) 2(11,8%)  7(41.2%)
3 48-50 tahun 3(17,6%) 6(35,3%)  9(52,9%)
Jumlah 8(47%) 953%)  17(100%)

(Sumber : Data Primer, 2019)
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(871>
Pada tabel 5.8 memberikan hasil bahwa sebagian besar responden yang
memiliki kadar SGPT abnormal yaitu hampir setengah dari responden berusia

48-50 tahun sebesar 35,3% sedangkan pada usia 45-47 tahun sebesar 11,8 %.

C. Lama terpapar pestisida

2>
Tabel 5.9 Tabulasi silang berdasarkan lama terpapar pestisida petani bawang merah
yang terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk
pada bulan Agustus 2019

Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)

No[.2]> Lama terpapar pestisida 1\1101(*;1511 Abnormal - Jumlah
n (%) n (%)
1 1-5 tahun 7(41,2%) 159%)  8(47,1%)
2 5 tahun 1(5,9%) 8(47%)  7(42,9%)
Jumlah 8(47,1%) 9(52,9%) 17(100%)

(Sumber: Data Primer, 2019)

3>
Dari tabel 5.9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
memiliki kadar SGPT Tinggi (abnormal) terjadi pada paparan lebih dari 5

tahun sebesar 47%.

D. penggunaan APD

[y
Tabel 5.10 Tabulasi silang berdasarkan APD petani bawang merah yang terpapar
pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan
Agustus 2019

Kategori Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)

N 0[.2]> Penggunaan APD 1\1102222)11 At;nz)‘;or;lal JEI?;I )h
Iya 7(41,2%) 4(23,5%) 11(64,7%)
2 Tidak 1(5,9%) 5(29,4%)  6(35,3%)
Jumlah 8(47,1%) 9(52,9%) 17(100%)

16>
(Sumber: Data primer, 2019)
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Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
hampir setengahnya memiliki kadar SGPT diatas normal (abnormal) yakni 23,

5% memakai APD dan 29,4% tidak memakai APD.

E. frekuensi penyemprotan pestisida

Tabel 5.11 Tabulasi silang berdasarkan Frekuensi petani bawang merah yang terpapar
pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Rejoso Nganjuk pada bulan
Agustus 2019

Kategori Kadar Serum Glutamic Pyruvic Transminase (SGPT)

No Frekuensi penyemprotan NO(I';l )a : Abnormal Jumlah
’ (7 n (%) n (%)
Tiap Hari 1(5,9%) 8(47%) 9(52,9%)
2 3 kali dalam seminggu 7(41,2%) 1(5,9%) 8(47,1%)
Jumlah 8(47,1%) 9(52,9%)  17(100%)

3]
(Sumber: Data Primer, 2019)

o
Berdasarkan tabel 5.11 menyatakan bahwa sebagian besar responden
memiliki kadar SGPT tinggi (abnormal) sekitar 47% adalah pada responden
yang melakukan penyemprotan tiap hari.

[421»
5.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa sebagian
besar petani yang terpapar pestisidamemiliki kadar SGPT yang tinggi sebesar
53% yang diakibatkan paparan dari pestisida tersebut yang mempengaruhi organ
hati.

Hati merupakan target organ pestisida yang paling spesifik karena hati
memiliki peranan yang penting dalam metabolisme tubuh seperti dalam
detoksifikasi zat toksik dan sintesis protein, selain itu dalam mengetahui
kerusakan fungsi hati yang paling spesifik adalah dengan mengetahui aktivitas

enzimnya, peneliti disini hanya terfokus pada aktivitas enzim transminase yang
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lebih tepatnya enzim SGPT karena enzim ini jumlahnya banyak ditemukan pada
sel hati sebab berada pada sitosol. Enzim SGPT ini yang nantinya akan
mengkatalisis alanin menjadi asam alfa ketoglutarat yang terdapat pada hati petani
yang terpapar pestisida sehingga jika terjadi kerusakan akibat paparan pestisida
enzim ini akan keluar kedalam peredaran darah yang akan menyebabkan kadarnya

meningkat.

Menurut peneliti ada banyak faktor yang menyebabkan kadar SGPT
sebagian besar petani tinggi salah satunya adalah lama terpapar, frekuensi

penyemprotan dan penggunaan APD.

Tabel 5.9 memberikan hasil bahwa sebagian besar responden yang
memiliki kadar SGPT tinggi terjadi pada paparan lebih dari 5 tahun sebesar 47%.
Menurut peneliti semakin lama terpapar maka kadar SGPT dalam darah tersebut
akan semakin meningkat. Semakin lama petani tersebut terpapar pestisida akan
terakumulasi dalam tubuh sehingga merusak membran plasma sehingga enzim
yang terdapat dalam sitosol masuk ke peredaran darah mengakibatkan kadar

SGPT meningkat (Rosida, 2016).

Tabel 5[.2112) menyebutkan bahwa hampir setengah responden memiliki
kadar SGPT tinggi (abnormal) yakni 23, 5% menggunakan APD dan 29,4% tanpa
APD. Peneliti beropini bahwa responden yang menggunakan APD hampir
setengahnya memiliki kadar SGPT tinggi yang disebabkan karena para petani
yang menggunakan APD lengkap hanya mengenakan Masker yang terbuat dari
kain sederhana sehingga tidak dapat menghadang paparan pestisida yang masuk

kedalam tubuh.
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Berdasarkan tabel 5[.3l]>l menunjukkan bahwa sebagian besar responden
petani bawang merah yang terpapar pestisida di jalan klotok desa sidokare
kecamatan rejoso kabupaten nganjuk memiliki kadar SGPT diatas normal
(abnormal) sekitar 47% pada responden yang melakukan penyemprotan tiap hari.
Peneliti beropini bahwa petani yang melakukan penyemprotan setiap hari
mempunyai kadar lebih tinggi jika dibandingkan dengan penyemprotan lebih dari
3 kali dalam seminggu hal tersebut disebabkan oleh pemakaian dosis pada
penyemprotan tersebut berlebihan dan residu dari pestisida tersebut terakumulasi
dalam tubuh. Hal tersebut diperkuat dengan Rosida (2016) yang menyebutkan
bahwa semakin tinggi frekuensi penyemprotan maka dosis yang terakumulasi
didalamnya akan semakin tinggi sehingga mempercepat paparan yang disebabkan

.. . 21>
toksisitas kronik.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

21>
6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai gambaran kadar SGPT pada petani bawang
merah yang terpapar pestisida di Jalan Klotok Desa Sidokare Kecamatan Rejoso
Kabupaten Nganjuk dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden

memiliki kadar tinggi (abnormal) sebesar 53 %.

6.2 Saran

1. Bagi Petani

Diharapkan dapat mengurangi intensitas penyemprotan dan menggunakan

dosis sesuai dengan anjuran serta memakai APD lengkap.

2.Peneliti selanjutnya

Dapat melanjutkan penelitian mengenai penggunaan APD dan intensitas

penyemprotan terhadap paparan pestisida

3. Tenaga Medis

Dapat dijadikan bahan penyuluhan tentang bahaya paparan pestisida

terhadap organ hati.
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